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ABSTRAK

Penelitian ini membahas peran media digital TikTok dalam mempertahankan tradisi Tari
Endeng-Endeng di kalangan Generasi Z di Labuhanbatu Utara. Perkembangan teknologi
digital telah mengubah cara generasi muda berinteraksi dengan budaya lokal. TikTok
hadir sebagai ruang baru yang tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai
media pelestarian budaya melalui konten kreatif. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk memahami secara mendalam
bagaimana Generasi Z memanfaatkan media digital dalam mengenal, mengolah, dan
menyebarkan kembali Tari Endeng-Endeng. Data diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi dengan informan yang terdiri dari tokoh adat, kreator
konten, dan generasi muda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa TikTok memiliki
peran penting sebagai media promosi, arsip digital, serta ruang partisipasi kreatif.
Generasi Z tidak hanya menjadi penonton, tetapi juga berperan sebagai produsen
budaya yang aktif. Meski demikian, terdapat tantangan berupa risiko penyederhanaan
makna budaya akibat tuntutan konten yang cepat dan menarik. Penelitian ini
menegaskan bahwa pelestarian budaya di era digital memerlukan keseimbangan antara
inovasi dan nilai tradisional agar tetap relevan tanpa kehilangan identitas budaya.

Kata Kunci: Media Digital, Tiktok, Generasi Z, Pelestarian Budaya, Tari Endeng-

Endeng

PENDAHULUAN
Perkembangan budaya di Indonesia tidak pernah lepas dari dinamika
perpindahan masyarakat dan interaksi antar etnis yang berlangsung secara terus-
menerus. Dalam konteks Sumatera Utara, khususnya di Kabupaten Labuhanbatu Utara,
proses percampuran budaya menjadi salah satu faktor yang melahirkan bentuk-bentuk

kesenian baru yang unik. Salah satunya adalah Tari Endeng-Endeng, yang lahir dari
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pertemuan budaya Mandailing dan Melayu. Kehadiran masyarakat Tapanuli Selatan
yang membawa tradisi Tor-tor Onang-onang ke wilayah ini turut memberi warna dalam
perkembangan seni tari lokal. Dari proses interaksi tersebut, muncul bentuk kesenian
yang tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sarat dengan nilai budaya dan
identitas masyarakat setempat (Stollery, 2015).

Tari Endeng-Endeng pada awalnya berkembang sebagai bagian dari tradisi
pernikahan dan acara adat, di mana gerakan dan irama musiknya mencerminkan nilai
kebersamaan, penghormatan, dan ekspresi kegembiraan. Dalam praktiknya, tarian ini
tidak menuntut kemampuan teknis yang tinggi sehingga dapat diikuti oleh berbagai
kalangan masyarakat. Kesederhanaan tersebut menjadi kekuatan karena membuka
ruang partisipasi yang luas. Namun, dalam perkembangan terkini, daya tarik tersebut
menghadapi tantangan, terutama ketika berhadapan dengan perubahan pola konsumsi
budaya di kalangan generasi muda.

Perubahan ini tidak dapat dilepaskan dari perkembangan teknologi digital yang
semakin masif. Di Labuhanbatu Utara, penggunaan perangkat digital seperti ponsel
pintar telah menjangkau sebagian besar masyarakat. Kondisi ini membuat generasi
muda, khususnya Generasi Z, lebih banyak berinteraksi dengan dunia digital
dibandingkan dengan ruang-ruang budaya tradisional. Platform media sosial seperti
TikTok menjadi salah satu media yang dominan dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Konten-konten global yang bersifat viral sering kali lebih menarik perhatian
dibandingkan dengan pertunjukan seni lokal seperti Tari Endeng-Endeng (Alsaid, 2024)
dan (Flew, 2018).

Fenomena ini menunjukkan adanya pergeseran dalam cara generasi muda
mengakses dan mengapresiasi budaya. Jika sebelumnya interaksi budaya terjadi melalui
pengalaman langsung dalam ruang sosial, kini proses tersebut banyak berlangsung
melalui media digital. Generasi Z tidak hanya menjadi konsumen, tetapi juga produsen
dan kurator konten yang secara aktif menentukan apa yang mereka konsumsi dan
bagikan. Dalam konteks ini, media digital memiliki peran signifikan dalam membentuk
selera, preferensi, serta cara pandang terhadap budaya.

Di Indonesia, fenomena ini menjadi persoalan yang cukup luas. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa minat generasi muda terhadap seni tradisional

cenderung mengalami penurunan seiring dengan meningkatnya konsumsi budaya
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populer global (Heryanto, 2015) dan (Saniah & Bastomi, 2022). Dampaknya tidak hanya
pada berkurangnya partisipasi dalam kegiatan budaya, tetapi juga pada pemahaman
yang semakin dangkal terhadap makna tradisi. Generasi muda cenderung mengenal
budaya hanya pada aspek visual, tanpa memahami nilai filosofis yang terkandung di
dalamnya.

Meskipun demikian, media digital tidak selalu menjadi ancaman bagi
keberlangsungan budaya lokal. Media digital juga memiliki potensi sebagai sarana
pelestarian budaya apabila dimanfaatkan secara tepat. Karakteristik TikTok sebagai
platform berbasis audio-visual memungkinkan penyebaran konten budaya secara cepat
dan luas. Sejumlah komunitas dan individu mulai memanfaatkan platform ini untuk
memperkenalkan kembali tarian tradisional kepada generasi muda dengan kemasan
yang lebih menarik dan adaptif (Maulana & Ibrahim, 2022) dan (Santoso et al., 2025).
Namun demikian, pemanfaatan media digital dalam pelestarian budaya juga
menghadapi berbagai tantangan.

Salah satu di antaranya adalah kecenderungan penyederhanaan makna budaya
dalam konten digital. Proses kreatif seperti modifikasi atau remix sering kali
menghilangkan konteks asli dari suatu tradisi, sehingga budaya hanya dipahami sebagai
hiburan semata (Nugraeni, 2024) dan (Manurung et al., 2025). Kondisi ini berpotensi
menciptakan kesenjangan antara nilai budaya yang seharusnya diwariskan dengan
pemahaman yang diterima oleh generasi muda.
terlihat pada Tari Endeng-Endeng. Generasi Z sebagai kelompok yang paling dekat
dengan teknologi menunjukkan kecenderungan lebih tertarik pada konten digital
dibandingkan dengan pertunjukan budaya secara langsung. Sebagian dari mereka
bahkan memandang tarian tradisional sebagai sesuatu yang kurang relevan dengan
kehidupan modern. Pandangan ini dipengaruhi oleh dominasi budaya populer global
dalam ruang digital (Blakney et al., 2026) dan (Wirajati, 2024).

Di sisi lain, terdapat pula upaya kreatif dari sebagian generasi muda yang
mencoba mengangkat kembali Tari Endeng-Endeng melalui media digital. Mereka tidak
hanya berperan sebagai penonton, tetapi juga sebagai kreator konten yang memproduksi

dan menyebarkan video tari dalam berbagai bentuk. Dalam hal ini, media digital dapat
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berfungsi sebagai ruang partisipatif sekaligus arsip visual yang mendokumentasikan
budaya untuk generasi mendatang (Saniah & Bastomi, 2022). (Shao, 2025).

Fenomena tersebut menunjukkan adanya dualitas peran media digital, khususnya
TikTok, dalam konteks budaya. Di satu sisi, media ini dapat menjadi faktor yang
mempercepat dominasi budaya global. Di sisi lain, media ini juga berpotensi menjadi alat
pemberdayaan budaya lokal yang mampu meningkatkan visibilitas dan keterlibatan
generasi muda (Shao, 2025) dan (Batubara & Ayu, 2025). Dualitas ini mencerminkan
adanya kompleksitas dalam hubungan antara teknologi digital dan pelestarian budaya.

Secara konseptual, kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan fenomenologis
(phenomenological gap), yaitu perbedaan antara makna budaya yang ideal dengan
pengalaman nyata generasi muda dalam berinteraksi dengan budaya tersebut. Selain itu,
terdapat pula kesenjangan penelitian (research gap), di mana kajian mengenai media
digital dan budaya umumnya masih bersifat umum, sementara penelitian yang secara
spesifik mengkaji peran TikTok dalam mempertahankan tradisi lokal seperti Tari
Endeng-Endeng masih relatif terbatas.

Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam memperkaya kajian
komunikasi budaya, khususnya dalam memahami hubungan antara media digital dan
pelestarian budaya lokal. Secara teoretis, penelitian ini memberikan perspektif baru
mengenai media digital sebagai ruang konstruksi dan rekonstruksi makna budaya.
Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi pemerintah daerah, pelaku seni,
dan komunitas budaya dalam merancang strategi pelestarian tradisi yang adaptif
terhadap perkembangan teknologi. Selain itu, penelitian ini juga memiliki signifikansi
sosial dalam mendorong keterlibatan aktif generasi muda sebagai agen pelestarian
budaya di era digital.

Kebaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak pada fokus kajian yang
menggabungkan tiga aspek utama, yaitu media digital TikTok, generasi Z, dan
pelestarian tradisi Tari Endeng-Endeng. Penelitian ini tidak hanya melihat media digital
sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai ruang budaya yang memungkinkan
terjadinya rekonstruksi makna. Selain itu, penelitian ini juga menempatkan generasi
muda tidak hanya sebagai objek, tetapi sebagai subjek yang aktif dalam proses
pelestarian budaya. Dalam konteks yang lebih luas, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan gambaran mengenai bagaimana strategi pelestarian budaya dapat
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disesuaikan dengan perkembangan teknologi. Dengan demikian, kajian mengenai Tari
Endeng-Endeng tidak hanya berbicara tentang satu bentuk kesenian, tetapi juga
merefleksikan bagaimana suatu budaya beradaptasi dan bertahan di tengah arus
globalisasi dan digitalisasi. Generasi muda sebagai pewaris budaya memiliki peran
strategis dalam menentukan keberlanjutan tradisi tersebut melalui cara mereka

berinteraksi dengan media digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan desain studi kasus.
Jenis penelitian ini dipilih karena peneliti ingin memahami secara mendalam fenomena
sosial yang terjadi dalam konteks nyata, bukan sekadar mengukur variabel secara
kuantitatif. Fokus kajian diarahkan pada bagaimana Generasi Z di Labuhanbatu Utara
memanfaatkan media digital, khususnya TikTok, dalam upaya mempertahankan tradisi
Tari Endeng-Endeng. Dalam kerangka ini, penelitian kualitatif memberi ruang untuk
menggali pengalaman, makna, serta cara pandang informan yang tidak dapat direduksi
menjadi angka-angka (Putri & Murhayati, 2025). Pendekatan ini relevan karena fenomena
yang dikaji bersifat dinamis, kontekstual, dan berkaitan dengan praktik budaya yang terus
berkembang di tengah arus digitalisasi. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami
fenomena sosial secara lebih utuh, khususnya dalam melihat hubungan antara budaya
lokal dan teknologi digital. Data yang dihasilkan berupa narasi, pengalaman, dan
interpretasi dari para informan, baik yang diperoleh melalui interaksi langsung maupun
dari jejak digital seperti konten media sosial (Sugiyono, 2022).

Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan deskriptif. Studi kasus
dipilih karena penelitian ini berfokus pada satu fenomena spesifik, yaitu peran media digital
dalam mempertahankan Tari Endeng-Endeng di kalangan Generasi Z di Labuhanbatu Utara.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti menggabungkan berbagai sumber data untuk
membangun gambaran yang komprehensif (Miles et al., 2023). Penelitian dilaksanakan di
Labuhanbatu Utara, Sumatera Utara. Pemilihan lokasi didasarkan pada dua
pertimbangan utama, yaitu masih eksisnya Tari Endeng-Endeng sebagai bagian dari
budaya lokal serta tingginya penggunaan media digital di kalangan generasi muda.
Penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu beberapa bulan, meliputi tahap

persiapan, pengumpulan data, hingga analisis.
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Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Informan dalam
penelitian ini berjumlah 10 orang, yang terdiri dari 6 orang Generasi Z yang aktif
menggunakan TikTok dan pernah membuat atau berinteraksi dengan konten Tari
Endeng-Endeng, 2 orang penari atau pelaku seni Tari Endeng-Endeng, 1 orang kreator
konten budaya, 1 orang tokoh adat yang memahami nilai dan sejarah tarian tersebut.
Pemilihan jumlah informan ini didasarkan pada prinsip keterwakilan perspektif serta
kecukupan data untuk mencapai saturasi. Selain itu, teknik snowball sampling juga
digunakan untuk menemukan informan tambahan jika diperlukan (Pulford, 2023).
Proses pengumpulan data dihentikan ketika informasi yang diperoleh telah berulang
dan tidak memberikan temuan baru (Weyant, 2022).

Instrumen penelitian bersifat fleksibel dan disesuaikan dengan kondisi
lapangan. Peneliti menggunakan alat perekam suara, kamera, dan catatan lapangan
untuk mendokumentasikan data. Dalam penelitian kualitatif, peneliti juga berperan
sebagai instrumen utama yang secara langsung mengumpulkan dan menafsirkan data
(Hardani et al., 2020). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat praktik
Tari Endeng-Endeng baik secara langsung maupun dalam bentuk konten digital di
TikTok. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali pengalaman,
pandangan, dan motivasi informan. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung
berupa foto, video, dan tangkapan layar konten media sosial (Creswell, 2018) dan
(O’Cathain, 2021).

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses ini dilakukan secara
berulang sejak awal pengumpulan data (Cresswell, John, 2019). Keabsahan data dijaga
melalui triangulasi sumber, metode, dan waktu, serta teknik member checking untuk
memastikan kesesuaian interpretasi peneliti dengan maksud informan (Flick, 2018) dan
(Arianto, 2024). Dengan demikian, metode penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan

pemahaman yang mendalam mengenai peran media digital dalam pelestarian Tari Endeng-

Endeng di kalangan Generasi Z.

18



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Pemaknaan Tari Endeng-Endeng sebagai Identitas Budaya Lokal

Hasil wawancara menunjukkan bahwa Tari Endeng-Endeng dipahami oleh tokoh
adat sebagai simbol nilai kebersamaan, kekompakan, dan penghormatan dalam
masyarakat. Tarian ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media yang
merepresentasikan identitas budaya lokal (Bapak Surdin Hasibuan, wawancara, 3 April
2026). Namun demikian, terdapat kekhawatiran bahwa pemaknaan tersebut mulai
mengalami pergeseran di kalangan generasi muda. Generasi Z cenderung tidak lagi
menjadikan tarian ini sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari, melainkan hanya
sebagai tontonan dalam acara tertentu.
Tingkat Keterlibatan Generasi Z

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Generasi Z di Labuhanbatu Utara masih
mengenal Tari Endeng-Endeng, tetapi keterlibatan mereka tergolong rendah. Informasi mengenai
tarian ini umumnya diperoleh dari keluarga atau pengalaman menghadiri acara adat (Nurdiana,
wawancara, 3 April 2026). Di sisi lain, generasi muda lebih aktif mengonsumsi konten
hiburan modern melalui media digital. Ketertarikan terhadap Tari Endeng-Endeng
muncul apabila tarian tersebut disajikan dalam bentuk yang lebih menarik, singkat, dan
sesuai dengan preferensi visual mereka.
Eksistensi Tari Endeng-Endeng di TikTok

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tari Endeng-Endeng mulai muncul di
platform TikTok, meskipun belum masif. Konten yang ada umumnya dikemas dengan
sentuhan modern, seperti penggunaan musik populer dan teknik editing yang dinamis.
Informan dari Generasi Z menyatakan bahwa mereka pernah melihat konten tersebut, namun
frekuensinya masih terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa eksistensi Tari Endeng-Endeng
di ruang digital sudah mulai terbentuk, tetapi belum optimal.
Peran Konten Kreator

Konten kreator memiliki peran penting dalam memperkenalkan Tari Endeng-
Endeng di TikTok. Berdasarkan wawancara, konten budaya berpotensi menjadi viral apabila
mengikuti tren, menggunakan visual menarik, dan memanfaatkan musik populer (M. Ridwan
Siagian, wawancara, 3 April 2026). Kreator tidak hanya menyebarkan informasi, tetapi

juga mengemas ulang bentuk penyajian tarian agar lebih relevan dengan audiens digital.
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Respons Audiens

Respons audiens terhadap konten Tari Endeng-Endeng di TikTok cenderung
positif. Audiens menunjukkan ketertarikan melalui komentar, like, dan share. Namun,
keterlibatan ini lebih banyak bersifat visual dan hiburan. Pemahaman terhadap makna
budaya yang terkandung dalam tarian masih terbatas.

Adaptasi dan Tantangan

Penelitian menemukan bahwa Tari Endeng-Endeng mengalami adaptasi dalam
bentuk penyajian digital, seperti durasi yang lebih singkat dan penggunaan musik
modern. Di sisi lain, terdapat kekhawatiran dari tokoh adat terkait kemungkinan
berkurangnya nilai simbolik akibat proses penyederhanaan dalam media digital.
Pembahasan
Peran Media Digital TikTok dalam Mempertahankan Tradisi Tari Endeng-Endeng di
Kalangan Generasi Z di Labuhanbatu Utara

Hasil penelitian menunjukkan bahwa TikTok berperan sebagai media baru yang
membuka ruang bagi keberlanjutan Tari Endeng-Endeng di tengah perubahan pola
konsumsi budaya Generasi Z. Peran ini dapat dipahami melalui beberapa aspek utama.
Pertama, TikTok berfungsi sebagai saluran difusi budaya. Dalam perspektif Teori Difusi
Inovasi (Cathala & Moorley, 2023) dan (Sedyawati, 1981) media digital menjadi jalur
komunikasi yang mempercepat penyebaran budaya. Tari Endeng-Endeng yang
sebelumnya terbatas pada ruang adat kini dapat menjangkau audiens yang lebih luas
melalui konten video pendek. Hal ini meningkatkan visibilitas tarian di kalangan
generasi muda.

Kedua, TikTok berperan sebagai media transformasi budaya. Transformasi
terlihat dari perubahan cara penyajian, seperti penggunaan musik populer, durasi
singkat, dan visual yang dinamis (Sabrina, 2019) dan (Rogers, 2003). Perubahan ini
menunjukkan bahwa pelestarian budaya tidak lagi bersifat statis, melainkan
menyesuaikan dengan karakteristik Generasi Z yang cenderung menyukai konten cepat
dan interaktif (Zulfani et al., 2023) dan (Panagiotou et al., 2022) Ketiga, TikTok menjadi
ruang partisipasi generasi muda. Generasi Z tidak hanya berperan sebagai penonton,
tetapi juga sebagai kreator yang memproduksi dan menyebarkan konten budaya. Hal ini
sejalan dengan konsep budaya partisipatif (Flew, 2018) dan (Jenkins et al., 2015) di mana

pengguna media memiliki peran aktif dalam membentuk dan mendistribusikan makna
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budaya. Keempat, TikTok berfungsi sebagai media arsip digital. Konten yang diunggah
menjadi dokumentasi visual yang dapat diakses kembali oleh masyarakat. Dengan
demikian, TikTok tidak hanya berperan dalam penyebaran, tetapi juga dalam
penyimpanan budaya secara digital (Hayati et al., 2022) dan (Maulana, 2025).

Meskipun demikian, peran tersebut tidak terlepas dari tantangan. Proses adaptasi
budaya di TikTok berpotensi menyebabkan penyederhanaan makna. Tari Endeng-
Endeng yang awalnya sarat nilai sosial dapat berubah menjadi sekadar hiburan visual
(Subchi et al., 2022) dan (Rahmawan et al., 2018) Fenomena ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara nilai budaya yang ideal dengan praktik di ruang digital. Selain itu,
efektivitas TikTok dalam mempertahankan tradisi masih bergantung pada strategi
pengemasan konten (Shao, 2025) dan (Taufan et al., 2023). Tanpa pendekatan yang
kreatif dan kontekstual, budaya lokal sulit bersaing dengan arus budaya populer global
yang lebih dominan di media digital. Dengan demikian, peran TikTok dalam
mempertahankan Tari Endeng-Endeng bersifat ambivalen. Di satu sisi, TikTok
memperluas jangkauan dan meningkatkan keterlibatan generasi muda. Di sisi lain,
platform ini juga berpotensi mereduksi makna budaya jika tidak diimbangi dengan
pemahaman yang memadai. Oleh karena itu, pelestarian Tari Endeng-Endeng di era
digital memerlukan kolaborasi antara tokoh adat, kreator konten, dan generasi muda.
Integrasi antara nilai tradisional dan inovasi digital menjadi kunci agar tradisi tidak

hanya dikenal, tetapi juga dipahami dan dilestarikan secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kehadiran media digital, khususnya TikTok,
telah mengubah cara Generasi Z berinteraksi dengan budaya lokal. Tari Endeng-Endeng
yang sebelumnya terbatas pada ruang adat kini mulai bertransformasi ke dalam bentuk
konten digital yang lebih fleksibel, singkat, dan mudah diakses. Perubahan ini
menempatkan Generasi Z tidak hanya sebagai penerima budaya, tetapi juga sebagai
aktor aktif yang mengolah, memproduksi, dan menyebarluaskan kembali tradisi dalam
bentuk yang lebih sesuai dengan karakteristik media digital. Di sisi lain, proses adaptasi
tersebut juga menghadirkan tantangan, terutama terkait dengan potensi
penyederhanaan makna budaya. Ketika tradisi dikemas mengikuti tren digital tanpa

pemahaman yang memadai, terdapat risiko berkurangnya nilai filosofis yang
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terkandung dalam Tari Endeng-Endeng. Oleh karena itu, pelestarian budaya di era
digital tidak hanya menuntut kreativitas, tetapi juga kesadaran akan pentingnya menjaga
esensi nilai budaya.

Hasil penelitian ini juga menegaskan bahwa keberlanjutan Tari Endeng-Endeng
sangat dipengaruhi oleh sinergi antara tokoh adat, kreator konten, dan Generasi Z. Tokoh
adat berperan dalam menjaga nilai dan makna budaya, kreator konten menjadi
penghubung antara tradisi dan media digital, sedangkan Generasi Z menjadi agen utama
dalam praktik dan penyebaran budaya di ruang digital. Dengan kolaborasi tersebut,
pelestarian budaya dapat bertransformasi dari sekadar kewajiban menjadi bagian dari
kehidupan sehari-hari generasi muda. Dalam konteks ini, TikTok tidak hanya berfungsi
sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai ruang baru yang memungkinkan tradisi
untuk tetap hidup dan berkembang di tengah arus digitalisasi.

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat
diajukan. Pertama, bagi pemerintah daerah dan pelaku budaya, diperlukan strategi
pelestarian yang adaptif dengan memanfaatkan media digital secara lebih optimal,
seperti pembuatan program edukasi budaya berbasis konten kreatif. Kedua, bagi kreator
konten, diharapkan dapat mengembangkan konten Tari Endeng-Endeng yang tidak
hanya menarik secara visual, tetapi juga mampu menyampaikan nilai dan makna budaya
secara utuh. Ketiga, bagi generasi muda, penting untuk meningkatkan literasi media agar
tidak hanya menjadi konsumen budaya, tetapi juga mampu memahami konteks dan nilai
yang terkandung dalam tradisi. Keempat, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
mengkaji lebih lanjut efektivitas penggunaan media digital dalam pelestarian budaya
dengan pendekatan yang berbeda, seperti metode kuantitatif atau mixed methods, serta
memperluas objek penelitian pada budaya lokal lainnya agar diperoleh gambaran yang

lebih komprehensif.
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